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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam era modern ini, teknologi berkembang menjadi 

semakin pesat, karena teknologi merupakan salah satu hal yang 

dipakai untuk bertukar informasi maupun untuk berkomunikasi. 

Teknologi komunikasi berhubungan erat dengan informasi. Ada 

teknologi komunikasi yang berperan menyalurkan informasi dan 

ada pula yang berfungsi untuk mengolah informasi. Bahkan, ada 

pula teknologi komunikasi yang berdaya guna sebagai penyimpan 

informasi. Maka tidak heran bila ada orang yang mengatakan 

teknologi komunikasi sebagai teknologi informasi.
1
 

 Pada dasarnya teknologi komunikasi dan informasi 

memiliki pengertian yang sama. Teknologi komunikasi 

mendukung semua bentuk proses komunikasi. Proses komunikasi 

di sini bisa komunikasi tatap muka dalam semua bentuknya, 

komunikasi kelompok, ataupun komunikasi media massa. Seiring 

                                                      
1
 Ujang Saefullah, Kapita Selekta Komunikasi: Pendekatan Budaya 

dan agama, (Bandung : Sembiosa Rekatama Media, 2007), h. 32. 
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perkembangan teknologi, kini bentuk komunikasi tidak hanya 

dilakukan secara bertatap muka, melainkan bisa dilakukan secara 

maya melalui internet.  

Revolusi internet membawa banyak perubahan 

komunikasi sosial manusia dan  revolusi pengiriman pesan.
2
 Salah 

satunya yaitu penyampaian pesan melalui komunikasi massa. 

Menurut Bittner, komunikasi masa dipahami sebagai“missages 

communicated through a mass medium to a large number of 

people,” (suatu komunikasi yang dilakukan melalui media 

sejumlah orang yang tersebar di tempat-tempat yang tidak 

ditentukan). Jadi, menurutnya media massa merupakan suatu alat 

transmisi informasi, seperti koran, majalah, buku, film, radio, dan 

televisi, atau suatu kombinasi bentuk dari media-media itu.
3
 Salah 

satu bentuk dari komunikasi massa adalah media sosial.  

 Media sosial menjadi fenomena yang tidak bisa lepas 

digunakan oleh umat manusia. Manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak dapat lepas dengan berkomunikasi. Inilah antara lain 

                                                      
2
 Nurudin, Perkembangan Teknologi Komunikasi, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2017), h. 66. 
3
 Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Dakwah: Teori, Pendekatan, dan 

Aplikasi, (Bandung: Simbiosa Rekitama     Media, 2012), h. 68-69. 
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tantangan berat di jagat maya. Ruang maya ini menjadi tempat 

dimana interaksi sosial berjalan dan virtual society ada, facebook, 

Twitter, Path, Instagram, Youtube, tidak hanya sekadar media 

untuk mengunggah konten (audio, teks atau video).
4
 Di Indonesia 

salah satu sosial media di internet yang paling banyak diakses 

adalah YouTube.  

 Dewasa muda ini YouTube menjadi salah satu media 

sosial yang banyak diminati oleh masyarakat terutama kaum 

milenial. YouTube adalah sebuah situs web video sharing 

(berbagi video), dimana para pengguna dapat mengunggah, 

menonton, dan berbagi klip video secara gratis. YouTube 

didirikan oleh tiga orang mantan karyawan PayPal pada 2005.
5
 

 Selain memberikan ruang bagi kreator untuk berkreasi 

membuat video, YouTube juga memberikan kesempatan untuk 

penonton dalam memilih jenis tontonan yang ingin ditonton. 

YouTube sebagai sebuah rancangan audio visual untuk berbagi 

                                                      
4
 Rulli Nasrullah, Etnografi Virtual: Riset Komunikasi, Budaya, Dan 

Sosioteknologi di Internet, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2018), h. 22. 
5
 Fatty Faiqah, dkk (ed.), “Youtube Sebagai sarana Komunikasi Bagi 

Komunitas Makassarvidgram”, Jurnal Komunikasi KAREBA, Vol. 5 No. 2 

(Juli-Desember, 2016), Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik Universitas Hasanuddin, h. 259. 
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video antara ketiga pendirinya, Chad Hurley, Jawed Karim, dan 

Steve Chen. Setiap harinya, YouTube menjangkau 95% populasi 

internet dan menghasilkan miliaran kali penayangan di dunia.
6
  

 Seseorang yang berlangganan pada channel Youtube 

dapat dikatakan sebagai subscriber.
7
 Pengguna yang telah 

membuat Channel Youtube dapat mengunggah video dengan 

jumlah yang tidak dibatasi. Para kreator Youtube bisa 

mengunggah berbagai macam konten video yang bermacam-

macam, diantaranya video aktifitas atau biasa disebut vlog, film 

pendek, klip musik, video edukasi. Selain itu, Youtube juga 

merupakan salah satu media sebagai alat untuk menyebarluaskan 

pesan-pesan dakwah. Dakwah tidak lagi dilakukan secara lisan 

dari mimbar ke mimbar. Masyarakat kini bukan saja mereka 

yang berada di depan mata, melainkan  juga mereka yang ada di 

dunia maya.
8
  

 Secara semantik, dakwah berarti memanggil, 

                                                      
6
 Yessi Nurita Labas dan Daisy Indira Yasmine, “Komodifikasi di Era 

Masyarakat Jejaring: Studi Kasus YouTube Indonesia”, Jurnal Pemikiran 

Sosiologi, Vol. 4 No.2 (Agustus, 2017), FISIP UI, h. 105. 
7
 Zikri Fachrul Nurhadi, Ummu Salamah dan Ayudithia Arfinsya 

Yuniar, “Motif Penggunaan Youtube Sebagai Media Informasi Kecantikan 

Generasi Milenial”, dalam Commed: Jurnal Komunikasi dan Media, Vol. 4 

No. 2 (Februari 2020), Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Garut h. 

172. 
8
 Asep Saiful Muhtadi, Komunkasi Dakwah:..., h.4 
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mempersilahkan, dan menyebarkan. Secara istilah dakwah 

bertujuan untuk mengajak orang kepada ajaran yang dilakukan 

secara damai, lembut (QS. 35:6), konsisten serta penuh 

komitmen. Dakwah Islam mencangkupi keteladanan. ajakan 

dan tindakan konsisten untuk melakukan hal yang baik bagi 

keselamatan dunia dan akhirat. Hal ini secara tegas tersurat dalam 

surah An-Nahl ayat 125, “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik”.
9
 

 Setiap orang dapat mengunakan media Youtube untuk 

berdakwah, Salah satunya Najwa Shihab. Najwa Shihab 

merupakan jurnalis yang terkenal kritis mengenai isu-isu sosial 

maupun politik. Setelah sukses membawakan program-program 

di televisi pun wanita yang kerap disapa akrab dengan panggilan 

Nana ini juga tidak mau tertinggal untuk membuat akun Youtube 

yang berisikan konten-konten menarik untuk ditonton oleh para 

pengguna Youtube atau disebut sebagai viewer. Akun Youtube 

Najwa Shihab sudah memiliki 7,5 juta subsriber. Salah satu 

                                                      
9
 Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk 

Aksi, (Bandung: Sembiosa Rekatama Media, 2010), h. 22. 
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tayangan yang berisi pesan-pesan dakwah pada kanal Youtube 

Najwa Shihab yaitu termuat pada tayangan “Shihab & Shihab” 

konten ini merupakan kajian dakwah yang dilakukan oleh M. 

Quraish Shihab selaku Ayahanda Najwa Shihab atau kerap disapa 

Abi Quraish dengan tema yang menarik setiap episodenya, dan 

ada pula yang dimuat berdasarkan jawaban-jawaban mengenai 

pertanyaan para netizen (penonton maya) yang kemudian dijawab 

oleh M. Quraish Shihab. 

 Dalam konten Shihab & Shihab salah satu tema yang 

diangkat menjadi topik kajian adalah tentang “Islam Yang 

Disalahpahami” kajian ini memiliki durasi kurang lebih sekitar 33 

menit. Dimana pada kajian ini membahas berbagai 

kesalahpahaman mengenai Islam yaitu diantaranya, soal 

kedudukan seorang istri terhadap suami dalam rumah tangga, 

hingga poligami yang dilakukan Nabi Muhammad. Diurai secara 

logis, sehingga kemudian prasangka-prasangka ini tidak terus 

berlanjut dan diartikan negatif oleh orang-orang. 

 Alasan peneliti memilih kajian ini adalah karena kajian ini 

mengandung pelajaran dan nilai-nilai dakwah, dan penulis 
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tertarik untuk meneliti video dakwah memakai analisis semiotika 

dari Ferdinand De Saussure. Sehingga hasil dari penelitian ini 

bisa berguna, salah satu bentuknya adalah diketahuinya apa saja 

bentuk-bentuk pesan dakwah melalui penanda dan petanda yang 

terkandung dalam video kajian ini. 

 Maka dari latar belakang ini peneliti memilih judul 

penelitian Pesan Dakwah M. Quraish Shihab Dalam Segmen 

“Islam Yang Disalahpahami” di Channel Youtube Najwa 

Shihab. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang terpapar diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penanda dan petanda dalam video Shihab & 

Shibab segmen Islam Yang Disalahpahami di channel 

youtube Najwa Shihab? 

2. Bagaimana bentuk pesan dakwah dalam video Shihab & 

Shibab segmen Islam Yang Disalahpahami di channel 

youtube Najwa Shihab? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Agar dapat mengetahui penanda dan petanda yang termuat 

dalam video Shihab & Shihab segmen Islam Yang 

Disalahpahami di channel youtube Najwa Shihab. 

2. Agar dapat mengetahui bentuk pesan dakwah yang 

termuat dalam video Shihab & Shihab segmen Islam Yang 

Disalahpahami di channel youtube Najwa Shihab. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tentunya diharapkan akan menambah 

wawasan bagi peneliti   maupun pembaca sehubungan dengan 

pesan dakwah yang terdapat pada kajian Quraish Shihab di 

channel youtube Najwa Shihab. Penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman bagian kajian komunikasi dan dakwah. Khususnya 

pengembangan dakwah dalam media sosial youtube. 

Selain itu juga agar ilmu pengetahuan dapat berkembang 

kemudian nanti bisa diterima oleh masyarakat serta untuk 
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memberikan sumbangan pemikiran kepada para mahasiswa, 

bangsa dan agama, dan yang terakhir untuk melengkapi 

sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Strata 1 dalam   bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

 

 Dalam penelitian ini yaitu tentang Analisis pesan dakwah 

Quraish Shihab pada channel youtube Najwa Shihab bahwa 

penting untuk memilah penelitian atau tulisan yang mirip dengan 

tema yang peneliti pilih. Adapun penelitian yang dijadikan 

sebagai bahan penunjang yaitu: 

1. Skipsi tentang Analisis pesan dakwah M. Quraish 

Shihab Dalam Kajian Penyakit Hati Pada Video Youtube 

Najwa Shihab oleh Rizki Risawati Asrining Ati 

mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, tahun 2019. 

Skripsi ini, peneliti membahas mengenai pesan dakwah 

dalam kajian Penyakit Hati pada segmen Shihab & 
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Shihab video youtube Najwa Shihab.
10

 

2. Skripsi tentang Pesan Dakwah Shalawat Dalam Channel 

Youtube Wirda Mansyur oleh mahasiswi Novika 

Meylani mahasiswi Fakultas Dakwah Institut Agama 

Islam Negeri Salatiga, tahun 2020. Dalam skripsi ini, 

peneliti membahas pesan dakwah mengenai shalawat 

pada channel youtube Wirda Mansyur.
11

 

3. Skripsi tentang Analisis Pesan dakwah Pada Channel 

Youtube Hannan Attaki (Studi Pesan Hubungan Antara 

Lawan jenis) oleh Cut Santi Ala mahasiswi Fakultas 

dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar 

Raniry Banda Aceh, tahun 2020. Skripsi ini membahas 

Pesan dakwah mengenai hubungan sejenis pada channel 

youtube Hannan Attaki.
12

 

                                                      
10

 Rizki Risawati Asrining Ati, “Analisis pesan dakwah M. Quraish 

Shihab Dalam Kajian Penyakit Hati Pada Video Youtube Najwa Shihab” 

Skripsi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universita Islam Negeri 

Sunan Ampel, 2019). 
11

 Novika Meylani, “Pesan Dakwah Shalawat Dalam Channel 

Youtube Wirda Mansyur” Skripsi pada Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga, 2020). 
12

 Dita Ayu Sarasita, “Analisis Pesan Dakwah Ustadz Khalid 

Basalamah di Media Youtube  “Skripsi pada mahasiswi Fakultas Ilmu 

Komuniaksi Universitas Islam negeri Raden Intan Lampung, 2020). 
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4. Skripsi tentang Analisis Pesan Dakwah Ustadz Khalid 

Basalamah di Media Youtube oleh Dita Ayu Sarisita 

mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tahun 

2020. Dalam skripsi ini peneliti membahas pesan 

dakwah pada channel youtube Ustadz Basalamah.
13

 

Dari judul diatas semuanya hampir sama, 

membahas mengenai analisis pesan dakwah melalui 

media sosial youtube. Namun, hanya berbeda pada 

subjek penelitian dan fokus pesan yang dianalisis, yaitu 

fokus pada pembahasan bagaimana pesan pada kajian M. 

Quraish Shihab megenai Kajian episode Islam Yang 

Disalahpahami pada channel youtube Najwa Shihab. 

 

F. Kerangka Teoritik 

1. Analisis Isi 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

                                                      
13

 Cut Santi Ala, “Analisis Pesan dakwah Pada Channel Youtube 

Hannan Attaki” (Studi Pesan Hubungan Antara Lawan jenis), Skripsi pada 

mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komuniaksi Universitas Islam Ar Raniry 

Banda Aceh, 2020). 



 

 

 

 

12 

mengkaji tanda.
14

 Di dalam komunikasi termuat komponen 

tanda-tanda. Tanda serta makna merupakan kata kunci yang 

mengaitkan antara komunikasi dan semiotika. Semiotika bisa 

digunakan untuk mengkaji media massa, tidak sebatas 

kerangka teori tetapi juga selaku model analisis. Jadi, analisis 

semiotika upaya menemukan makna tanda-tanda begitu pun 

hal-hal yang terselubung di balik sebuah tanda (teks, iklan, 

berita). Karena komponen tanda sifatnya amat kontekstual 

dan bergantung atas pengguna tanda tersebut. Sementara, 

tanda merupakan pengaruh dari jenis kontruksi sosial dimana 

pengguna tanda tersebut bermacam-macam.  

Kata semiotika itu sendiri berasal dari bahasa 

Yunani, semeion yang berarti “tanda”, atau seme yang 

berarti “penafsir tanda”. Semiotika menurut Lechte adalah 

teori tentang tanda dan penandaan. Semiotika adalah suatu 

disiplin yang menyelidiki semua bentuk komunikasi yang 

terjadi dengan sarana signs (tanda-tanda) dan berdasarkan 

                                                      
14

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 15. 
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pada system sign (code).
15

 

2.  Pesan Dakwah 

Pesan dakwah adalah pesan-pesan yang disyiarkan 

kepada objek dakwah meliputi pesan-pesan mengenai 

ajaran Islam. Sementara dalam Ilmu komunikasi pesan 

dakwah adalah message atau simbol-simbol. Secara umum 

jenis pesan dakwah Allah swt, dibagi menjadi dua. Yaitu 

pertama, pesan dakwah yang didapat melalui penelitian 

empiris dan ilmiah. Dan kedua, pesan yang diberikan Tuhan 

melalui para Nabi dan Rasul. Pesan-pesan yang didapat 

melalui penelitian dan ilmiah menjadi ilmu-ilmu sosial dan 

ilmu sains. sementara pesan yang bersumber dari wahyu 

lewat Nabi menjadi ilmu-ilmu agama Islam.
16

 

Menurut Teo Tasmara, dikutip oleh Onong Ucjhana 

pesan dakwah adalah semua amanat yang disampaikan oleh 

komunikator, serta juga dapat berupa simbol-simbol berupa 

gambar, isyarat, bahasa, warna dan lainnya yang secara 

                                                      
15

  Alex Sobur, Semiotika Komunikasi..., h. 16. 
16

 Kamaluddin, “Pesan Dakwah”, Jurnal Kajian-kajian Keislaman, 

VOL. 02, No. 2 (Desember 2016), h. 40. 
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langsung mengartikan pemikiran atau pesan tersirat 

komunikan pada komunikator. 

3.  Youtube 

YouTube merupakan sebuah situs web video sharing 

yang populer, dimana para pengguna dapat mengunggah, 

menonton video, berkomentar secara gratis. Youtube 

didirikan oleh tiga orang mantan karyawan PayPal pada 

2005. Selain kreator yang dapat mengunggah video, para 

penonton dapat memilih video yang diinginkan untuk 

ditonton. YouTube awalnya merupakan sebuah rencana 

audio visual untuk berbagi video amatir antara ketiga 

pendirinya, Chad Hurley, Jawed Karim, dan Steve Chen. 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memakai pendekatan 

kualitatif. Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan penafsiran yang melibatkan banyak proses, 
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dalam meneliti masalah penelitianya.
17

 Metode kualitatif 

umumnya mengumpulkan kata-kata baik berupa lisan 

maupun tertulis dan perilaku-perilaku manusia, tanpa perlu 

mengangkakan data yang diperoleh.
18

 Analisis ini 

merupakan penelitian yang mempelajari isi media (surat 

kabar, radio, film, dan televisi) berupa surat kabar, radio, 

televisi, film, dan media sosial menggunakan analisis isi. 

Peneliti dapat memahami kerangka perkembangan (tren) 

dari suatu isi.
19

 Sementara peneliti menggunakan teknik 

analisis deskriptif.  

Analisis isi Deskriptif merupakan analisis yang 

digunakan untuk mendeskripsikan suatu teks, suatu pesan, 

menggambarkan perspektif dan spesifik dari suatu pesan 

secara detail.
20

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subek penelitian merupakan sumber yang dapat 

                                                      
17

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan 

Ilmu Berparadigma Islami, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014), h. 5. 
18

 Afrizal, Metode evaluasi kualitatif, (Depok: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2014), h. 16-17. 
19

 Eriyanto, Analisis Isi:.., h. 11. 
20

 Eriyanto, Analisis Analisis Isi:.., h. 47. 
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memenuhi suatu data. Adapun peran dari subjek penelitian 

yaitu dapat memberikan informai mengenai data yang 

diperlukan oleh peneliti dalam sebuah penelitian. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini yaitu kajian M. Quraish 

Shihab. Adapun objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah isi pesan dakwah M. Quraish Shihab. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah hal yang sangat 

penting. Tanpa adanya teknik pengumpulan data maka 

penelitian pun tidak mampu untuk berhasil. Namun, setelah 

memperoleh teknik pengumpulan data belum tentu hasil 

akhirnya  akan memuaskan. Beberapa teknik pengumpulan 

data yang akan penulis lakukan, yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dapat dilakukan secara terlibat maupun 

tidak. Observasi sendiri ialah teknik pengamatan 

mengenai sumber data. Observasi dapat dilakukan 

secara terlibat maupun tidak terlibat.
21

 Observasi diamati 

                                                      
21

 Amri Darwis, “Metode Penelitian Pendidikan Islam: 
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secara langsung pada konten Shihab & Shihab segmen 

Islam Yang Disalahpahami di channel Youtube Najwa 

Shihab. Kemudian mendokumentasikan dan mengkaji. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan dan 

meganalisis sejulah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian. Penulis menggunakan dokumen 

berupa video didownload pada channel youtube Najwa 

Shihab, penulis akan melakukan dokumentasi melalui 

buku atau internet yang bersangkutan tentunya yang 

memenuhi kriteria penelitian. Penulis mengumpulkan 

data melalui pengamatan langsung terhadap konten 

youtube yang diteliti kemudian menyelaraskan dengan   

referensi buku dan internet untuk memperoleh data yang 

valid. 

4. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode analisis semiotika pada 

penelitian ini. Semiotika merupakan ilmu memahami suatu 

                                                                                                                     
Pengembangan Ilmu Berparadigma Islam, ...,h. 56. 
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tanda. Tanda-tanda adalah peranti yang digunakan sebagai 

pencarian suatu jalan, baik bersama-sama manusia maupun di 

tengah-tengah manusia.
22

 Menurut Suryana analisis data 

dilakukan dengan tiga tahap diantaranya: (a) Reduksi Data, 

(b) Sajian Data, (c) Menyimpulkan data, untuk reduksi data 

sendiri adalah proses memusatkan dan mengabstraksi data 

mentah menjadi informasi yang memiliki makna, untuk sajian 

data adalah proses penyajian data dalam bentuk tertulis, tabel, 

matrik, selanjutnya adalah menyimpulkan data pada bagian 

ini bisa diartikan bahwa mengambil intisari dari sajian data 

yang telah terorganisisr dalam susunan penjelasan kalimat 

yang ringkas dan padat serta memiliki penafsiran yang luas. 

Peneliti menggunakan semiotika Ferdinand De 

Saussure dalam penelitian ini, dimana data yang sudah 

didapat kemudian ditranskrip menjadi teks dialog dan 

dimasukkan kedalam tabel pengelompokan untuk dianalisis 

ketika signifier, signified, dan sinification sudah terkumpul, 

sehingga pesan dakwah bisa dianalisis dengan detail, bisa 

                                                      
22

 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 15. 
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dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1.1  

Teknik Analisis Data. 

Tanda (sign) Suara, adegan, dialog, 

video 

Penanda (signifier) Berisikan hasil transkrip 

suara dari dalam video 

Penanda (signified) Pokok penting dalam 

transkrip yang dihasilkan 

dari signifier 

Makna (signification) Makna dari signified 

Analisis Analisis dari signification 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat mempermudah dalam proses pembuatan 

skripsi nantinya maka dibagi kedalam lima bab, yaitu : 

BAB PERTAMA : Membahas mengenai pendahuluan, 

diantaranya: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka 

Teori, Metodologi Penelitian Dan Sistematika Penulisan.  

BAB KEDUA: Membahas landasan teori, yang di 

dalamnya terdapat konsep-konsep yang digunakan untuk 
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mengkaji “Pesan Dakwah M. Quraish Shihab Dalam Kajian 

Episode Islam Yang Disalahpahami Pada Channel Youtube 

Najwa Shihab” dimana memuat teori yang ditemukan terhadap 

teori-teori sebelumnya atau yang diharapkan. 

BAB KETIGA: Membahas mengenai gambaran umum 

channel Youtube Najwa Shihab dimana memuat soal biodata 

pribadi pemilik akun youtube tersebut, membahas gambaran 

umum konten Shihab & Shihab beserta biografi Quraish Shihab. 

BAB KEEMPAT: Membahas analisis hasil penelitian 

dalam kajian M. Quraish Shihab pada channel youtube Najwa 

Shihab. 

BAB KELIMA: Berisi penutup yaitu diantaranya berupa 

kesimpulan hasil dari uraian bab pertama sampai bab keempat. 

Serta saran setelah itu, dilanjutkan dengan lampiran-lampiran 

yang menunjang keberhasilan penelitia ini. 


